BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Setelah melakukan penelitian tentang hubungan tingkat ekonomi

masyarakat dengan kepemilikan SPAL dan Jamban Keluarga di wilayah kerja

Puskesmas Bone Pesisir, maka penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai

berikut:

1.

Sebagian besar tingkat ekonomi masyarakat tergolong rendah sebanyak 21

orang (52,5%).

2. Sebagian besar kepemilikan SPAL dan Jamban keluarga dikategorikan tidak
memenuhi syarat masing-masing 75% dan 62,5%.

3. Ada hubungan bermakna antara tingkat ekonomi masyarakat dengan
Kepemilikan SPAL di wilayah kerja Puskesmas Bone Pesisir dengan nilai p
Value =0,000 berarti p Value < 0,05.

4. Ada hubungan bermakna antara tingkat ekonomi masyarakat dengan
Kepemilikan jamban keluarga di wilayah kerja Puskesmas Bone Pesisir
dengan nilai p Value =0,000 berarti p Value < 0,05.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh ada beberapa saran yang

perlu dijadikan pertimbangan bagi peneliti dan penelitian antara lain:

1.

Sisa pembuangan air limbah rumah tangga agar dibuatkan suatu tempat yang
layak bagi dari segi kesehatan dan estetika lingkungan, yaitu berupa saluran

khusus pembuangan air limbah, sehingga sisa pembuangan air limbah dapat



mengalir dengan baik menuju resapan air dan tidak mencemari permukaan
tanah.

Diharapkan agar masyarakat memiliki dan menggunakan jamban dengan
konstruksi yang memenuhi syarat kesehatan, sehingga menciptakan

lingkungan yang bersih dan sehat.
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